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MOTTO

ٰٓیُجْزَىاءَٓجَاۖءَٓجَا

Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala)
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa
perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan

seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan).
(Q.S Al-An’am 160)
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ABSTRAK

PONDOK PESANTREN AL-HUSAIN TAHUN 1995-2015 M:
STUDI TENTANG PEMBERDAYAAN TERHADAP MASYARAKAT

DUSUN KRAKITAN, DESA SUCEN, KECAMATAN SALAM,
KABUPATEN MAGELANG

Pondok Pesantren Al-Husain merupakan salah satu pondok pesantren yang berada
di Dusun Krakitan, Desa Sucen, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang. Pondok
pesantren yang berdiri pada tahun 1982 ini setidaknya dapat memberi
pengetahuan keagamaan kepada masyarakat di Dusun Krakitan dan sekitarnya.
Selain itu, Pondok Pesantren Al-Husain mempunyai pengaruh terhadap
perkembangan keagamaan, pendidikan dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini
menggunakan teori Fungsionalisme Struktural yang dikembangkan oleh Redcliffe
Brown. Dengan teori ini penulis berusaha menunjukkan bahwa lembaga pondok
pesantren juga mempunyai peranan dan pengaruh yang penting terhadap
perkembangan masyarakat, tidak hanya kelembagaan yang fokus terhadap
pendidikan keagamaan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan melakukan
wawancara dengan tokoh utama, ustad, santri, dan masyarakat yang berada
disekitarnya sebagai pertimbangan mengenai respon dari luar dan mencari data
tertulis yang berkaitan dengan Pondok Pesantren Al-Husain. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa masyarakat dan Pondok Pesantren Al-Husain mempunyai
hubungan saling keterkaitan satu sama lain. Berkat kontribusi yang dilakukan
Pondok Pesantren Al-Husain di Dusun Krakitan akhirnya mampu membawa
masyarakat sekitarnya menjadi lebih baik, terutama dalam bidang keagamaan,
pendidikan dan ekonomi. Perubahan tersebut sebagian besar karena ada dukungan
Pondok Pesantren Al-Husain melalui Pengajian Malam Ahad Kliwon. Mujahadah,
Pengajian Hari Jum’at, pendidikan formal, pendidikan non-formal, koprasi,
Husain Mart, AHS dan perkebunan yang di tanggapi oleh masyarakat dan Pondok
Pesantren secara bersama-sama.

Kata kunci: Pondok Pesantren Al-Husain, Pemberdayaan, Masyarakat Dusun
Krakitan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN1

1. Konsonan

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama

Alif
Tidak

dilambangkan
Tidak

dilambangkan

Ba B Be

Ta T Te

Tsa Ts te dan es

Jim J Je

Ha H
ha (dengan garis

di bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Dzal Dz de dan zet

Ra R Er

Za Z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

Shad Sh es dan ha

Dlad Dl de dan el

Tha Th te dan ha

Dha Dh de dan ha

‘ain ‘
koma terbalik di

atas

Ghain Gh ge dan ha

Fa F Ef

Qaf Q Qi

Kaf K Ka

1Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, cet. I,
2010), hlm. 44-47.
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Lam L El

Mim M Em

Nun N En

Wau W We

Ha H Ha

لا lam alif La el dan a

Hamzah ' Apostrop

ي Ya Y Ye

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

......َ Fathah A A

......ِ Kasrah I I

......ُ Dlammah U U

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan
Huruf

Nama

. َ... fathah dan ya Ai a dan i

. َ... fathah dan wau Au a dan u

Contoh:

حسين : husain

: haula

3. Maddah (panjang)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.. ا..َ fathah dan alif Â a dengan caping di

atas
.. ِ.. kasrah dan ya Î i dengan caping di

atas
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.. ُ.. dlammah dan
wau

Û u dengan caping
di atas

4. Ta Marbû thah

a. Ta Marbû thah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

فا طمة : Fâtimah

مكة : Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

: rabbanâ

: nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang “ ”ا dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah.

Contoh:

: al-Syamsy

: al-Hikmah
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BAB I

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren dalam terminologi Islam pada mulanya disosialisasikan antara

lain oleh Wali Songo. Lembaga tradisional ini memiliki sejarah yang panjang,

keberadaannya mengalami pasang surut dalam sejarah dan perkembangannya.

Sebaliknya, pesantren yang dikenal dengan tradisional justru dapat mencetak

lulusan yang berkepribadian dan mempunyai kemandirian. Pondok pesantren yang

tersebar di plosok-plosok kepulauan Nusantara, turut menyumbangkan dana bakti

dalam usaha mulia untuk bangsa Indonesia.1 Pesantren merupakan salah satu

lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang bercorak kebudayaan Indonesia asli.

Menurut Nurcholis Madjid, secara historis pesantren tidak hanya identik dengan

makna keislaman tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia.2

Pondok pesantren dengan cara hidupnya yang bersifat kolektif merupakan

salah satu perwujudan atau wajah dari semangat dan tradisi lembaga gotong

royong yang umum terdapat di masyarakat pedesaan. Nilai-nilai keagamaan

seperti ukhuwah (persaudaraan), ta’awun (tolong menolong atau koperasi), ittihad

(persatuan), thalabul ‘ilmi (menuntut ilmu), ikhlas (ihlas), jihad (berjuang), thaat

(patuh kepada yang diakui sebagai pemimpin), dan berbagai nilai yang secara

1 Faisal Ismail, Percikan Pemikiran Islam (Yogyakarta: Bina Usaha, 1984), hlm. 69.
2 Nurcolis Madjid, Bintik-bintik Pesantren Sebuah Protes Perjalanan (Jakarta:

Paramadina, 1997), hlm. 3.
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eksplisit tertulis sebagai ajaran Islam akan selalu ikut mendukung eksistensi

pondok pesantren di Nusantara.3

Sejarah pesantren di Indonesia sebagian besar berdiri di pedesaan. Hal itu

menjadi sebab banyak orang mengatakan bahwa pesantren bersifat tradisional.

Keakrabannya dengan budaya pengajaran yang klasik seperti, pembacaan kitab

kuning kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Jawa membuatnya dipandang

sebagai lembaga yang ketinggalan zaman dari perkembangan.4 Hal tersebut

terbantahkan dengan adanya bukti-bukti kuat bahwa pondok pesantren justru

mampu mengubah masyarakat sekelilingnya menjadi lebih maju tanpa harus

menghilangkan jati dirinya, salah satunya adalah Pondok Pesantren Al-Husain

yang terletak di Dusun Krakitan, Sucen, Salam, Magelang. Pondok pesantren ini

memiliki ciri khas karena selain sebagai tempat yang berperan dalam dakwah

agama juga menciptakan lapangan kerja untuk membantu masyarakat di

sekelilingnya.

Pondok Pesantren Al-Husain berdiri pada tanggal 17 Juni 1982 diatas

tanah milik KH. Muksin, dengan ukuran 2x2 m2. Pondok Pesantren Al-Husain

didirikan oleh KH. Muksin dan teman-temannya, nama “Husain” diambil dari

kakek ke-4 KH. Muksin yang bernama Mbah Husain. Pada awalnya, Pondok

Pesantren Al-Husain hanya mengajarkan ilmu seputar al-Quran dan kemudian

berkembang menjadi pondok pesantren yang membuka madrasah diniyyah,

sekolah-sekolah formal, pengajian-pengajian, dan lapangan pekerjaan.5

3 Dawam Rahrjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1974), hlm 9.
4 Dawam Raharjo, Pesantren, hlm. 11-13.
5 Wawancara dengan Mbak Ria sebagai Pengurus Yayasan Al-Husain, di Kantor Yayasan

Al-Husain pada tanggal 28 Febuari 2016.
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Pada tahun 1982 sebagian besar masyarakat Dusun Krakitan belum

mengenal media komunikasi modern seperti televisi, computer dan handphone.

Kondisi keagamaan di Dusun Krakitan pada tahun 1982 masyarakat masih lekat

dengan Islam abangan6 dan belum mengetahui hukum Islam seperti halal

haramnya makanan, hukum membaca al-Quran, hukum-hukum yang berkaitan

dengan wanita seperti haid dan nifas.

Sebelum berdiri Pondok Pesantren Al-Husain ekonomi masyarakat masih

serba kekurangan dikarenakan banyak masyarakat yang belum mempunyai

pekerjaan. Akan tetapi, setelah Pondok Pesantren Al-Husain berdiri masyarakat

mulai terbantu dengan adanya lapangan pekerjaan yang ada. Lapangan pekerjaan

yang ada antara lain: Guru, tukang bangunan pedagang dan petani. Pihak pondok

pesantren juga memperbolehkan masyarakat berjualan di dalam pondok pesantren

khususnya pondok pesantren putra.7 Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa Pondok

Pesantren Al-Husain sama sekali tidak mempunyai pemisah antara pondok dan

masyarakat. Secara tidak langsung adanya Pondok Pesantren Al-Husain di Dusun

Krakitan telah meningkatkan ekonomi masyarakat sekitarnya.

Pada tahun 1982 di Dusun Krakitan belum mempunyai pendidikan baik

pendidikan formal maupun non formal, sehingga bagi masyarakat harus berjalan

jauh untuk sekolah. Sehingga dengan hal tersebut banyak masyarakat yang tidak

bersekolah. Dengan kondisi yang seperti itu, KH. Muksin tergerak untuk

6 Islam abangan adalah sebutan untuk golongan penduduk Jawa Muslim yang menerima
Islam hanya sebagai keyakinan, yang jarang sekali menjalankan ibadah menurut agama Islam  dan
masih berpegang pada kepercayaan Hindu-Budha dan kepercayaan asli. Lihat: Zaini Muchtarom,
Santri dan Abangan di Jawa, Jilid II (Jakarta: INIS, 1998), hlm. 7.

7 Wawancara dengan Mbak Ria sebagai Pengurus Yayassan Al-Husain, di Kantor
Yayasan Al-Husain pada tanggal 28 Febuari 2016.
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mendirikan pendidikan di Dusun Krakitan yang bertujuan untuk mengubah

masyarakat menjadi lebih maju terutama dalam pendidikan dan pola berfikirnya.8

Faktor pendukung lain yang membuat KH. Muksin tertarik untuk

mendirikan Pondok Pesantren Al-Husain adalah karena sebelum tahun 1982 ada

seorang yang sudah bias menghafal al-Quran, akan tetapi orang tersebut tidak

dikenal masyarakat dan tidak terjaga hafalannya.9 Selain itu pada tahun 1982

masyarakat Dusun Krakitan belum mempunyai pendidikan formal dan non formal

sehingga keadaan pengetahuan agama masyarakat krakitan masih sangat dangkal.

KH. Muksin dalam mendirikan majlis ta’lim mendapat dukungan dari orang-

orang terdekatnya, terutama dukungan keluarga besar, para guru-gurunya dan

masyarakat yang mendukung dengan adanya majlis ta’lim tersebut. Majlis ta’lim

yang awalnya untuk pengajian lambat laun semakin besar hingga akhirnya banyak

masyarakat yang tertarik kemudian menitipkan putra-putrinya.10

Selama kurang lebih 35 tahun Pondok Pesantren Al-Husain telah berdiri.

Tahun 1995 adalah waktu dimana Pondok Pesantren Al-Husain mulai terlihat

berkembang bersama masyarakat Dusun Krakitan dan sekitarnya. Pondok

Pesantren Al-Husain mulai menyedikan kebutuhan bagi masyarakat dan santri,

seperti: koperasi sebagai wadah bagi masyarakat dan santri untuk menabung.

Selain itu, Pondok Pesantren Al-Husain juga mendirikan Husain Mart, AHS,

toko-toko butik yang menjual barang-barang keperluan sehari-hari dan

8 Wawancara dengan Ustad Mokhidi sebagai kepala sekolah SD Al-Husain, di kantor SD
Al-Husain pada tanggal 13 Desember 2016.

9 Ibid.
10 Amdjad, “Menejemen Pembelajaran di Pondok Pesantren (Studi Kasus Pondok

Pesantren Al-Husain Krakitan, Salam, Magelang)”, (Semarang, Tesis Pascasarjana Universitas
Negri Semarang, 2006), tidak di publikasikan, hlm. 75.
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perkebunan sehingga bisa digunakan oleh masyarakat sekitar untuk bertani.11

Pondok pesantren juga terus melakukan pembangunan-pembangunan yang mana

tenaga pekerjanya tidak lain adalah masyarakat sekitar Pondok Pesantren Al-

Husain.

Di bidang keagamaan Pondok Pesantren Al-Husain mengadakan kegiatan-

kegiatan yang bersifat mingguan, bulanan seperti: mujahadah, yasinan, pengajian

Hari Jum’at dan Pengajian Malam Ahad Kliwon. Pengajian malam Ahad Kliwon

dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Al-Husain secara rutin setiap 35 hari sekali.

Pengajian Malam Ahad Kliwon merupakan salah satu pengajian yang bertujuan

untuk media dakwah.12

Di bidang pendidikan, Pondok Pesantren Al-Husain menyedikan

pendidikan Diniyyah Salafiyah, Pendidikan al-Quran dan pendidikan umum.

Pendidikan ini sebagai wadah masyarakat mendapatkan ilmu agama dan ilmu

umum.13 Pondok pesantren membolehkan masyarakat memilih salah satu

pendidikannya, akan tetapi sebagian besar masyarakat memilih untuk mondok dan

belajar sekolah umum, bahkan yang belajar di Pondok Pesantren Al-Husain bukan

hanya masyarakat sekitar akan tetapi berasal dari berbagai daerah.

Kehidupan uniknya, Pondok Pesantren Al-Husain dan masyarakat sekitar

mempunyai hubungan yang tidak dapat dipisahkan dengan segala aktivitasnya.

Hubungan simbiosis mutualisme yang saling memberi manfaat dan penuh dengan

rasa kekeluargaan. Dalam sisi yang lainnya, Pondok Pesantren Al-Husain adalah

11 Wawancara dengan Mbak Ria sebagai Pengurus Yayassan Al-Husain, di Kantor
Yayasan Al-Husain pada tanggal 28 Febuari 2016.

12 Wawancara Ibu Winarti sebagai guru di SD Al-Husain, di kediamannya  pada tanggal
12 Desember 2017.

13 Brosur Pondok Pesantren Al-Husain
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salah satu pondok yang tidak memperlombakan santrinya dalam menghafal al-

Quran. Selain itu, para santri diwajibkan untuk berpuasa Senin Kamis untuk

tingkat TK dan SD, sedangkan tingkat SMP, SMA/SMK dan Dewasa puasa

dawud.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut, penulis merasa tertarik untuk meneliti

lebih jauh tentang Pondok Pesantren Al-Husain tahun 1995-2015 M: Studi tentang

Pemberdayaan terhadap Masyarakat Dusun Krakitan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang menjadi fokus penelitian ini adalah Pondok

Pesantren Al-Husain tahun 1995-2015 M: Studi tentang Pemberdayaan Terhadap

Masyarakat Dusun Krakitan. Adapun batasan tahun dalam penelitian ini yaitu dari

tahun 1995-2015. Tahun 1995 merupakan batasan masalah dalam penelitian ini

karena sudah terlihat perkembangan Pondok Pesantren Al-Husain terhadap

masyarakat Dusun Krakitan. Tahun 2015 adalah akhir dari penelitian ini karena

sudah dapat dilihat pengaruh Pondok Pesantren Al-Husain terhadap masyarakat

sekitarnya diantaranya dampak di bidang sosial keagamaan, pendidikan, dan

ekonomi.

Untuk mempermudah dalam penelitian, diajukan pertanyaan pokok

sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Husain Krakitan?

2. Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Al-Husain Tahun 1995-

2015?
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3. Apa pengaruh Pondok Pesantren Al-Husain bagi Masyarakat Krakitan

Tahun 1995-2015?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam suatu penelitian terkandung suatu tujuan yang ingin dicapai, maka

sesuai dengan judul yang telah dikemukakan dan berdasarkan pada batasan dan

rumusan masalah yang telah jelas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menambah pengetahuan khususnya penulis sendiri tentang pentingnya

peran lembaga pesantren di masyarakat.

2. Memeberi khazanah keilmuan sejarah, terutama sejarah tentang

pesantren dan peran pesantren terhadap lingkungannya.

3. Sebagai entry point penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Dari penelusuran yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa sumber

yang sudah didapatkan, peneliti menemukan beberapa sumber yang memiliki

objek sejenis. Mayoritas dari sumber tersebut membahas sekilas tentang sejarah

Pondok Pesantren Al-Husain dan sekilas tentang KH. Muksin. Sedangkan

penelitian ini difokuskan pada Pondok Pesantren Al-Husain tahun 1995-2015:

Studi Tentang Pemberdayaan Terhadap Masyarakat Krakitan. Beberapa karya itu

adalah sebagai berikut:

Pertama, berjudul “Kehidupan Sosial Anak di Pondok Pesantren Al-

Husain Krakitan, Salam, Magelang”. Sebuah skripsi karya Aida mahasiswa

Fakultas Dakwah UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta tahun 2004. Dalam karya ini

membahas kehidupan sosial santri dengan pembimbing, teman dan lingkungan.
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Inti dari rangkaian kegiatan yang dilaksanakan di pondok pesantren diharapkan

memberi nilai-nilai  yang dapat menempa santri dalam menjalani kehidupan baik

ketika di pondok pesantren maupun ketika di masyarakat. Nilai-nilai inilah yang

menjadi kultur santri, yang membedakan dengan lulusan lembaga lainnya.

Persamaan skripsi milik Aida dengan penelitian yang penulis lakukan adalah

sama-sama membahas tentang Pondok Pesantren Al-Husain, Krakitan.

Perbedaannya yaitu skripsi ini membahas tentang Pondok Pesantren Al-Husain

tahun 1995-2015 M: Studi Tentang Pemberdayaan Terhadap Masyarakat Dusun

Krakitan, Desa Sucen, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang.

Kedua, berjudul “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama

Isalm SD Al-Husain Krakitan, Salam, Magelang”. Sebuah skripsi karya Suharji

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Islam UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta tahun

2010. Skripsi ini membahas tentang upaya yang dilakukan guru-guru untuk

meningkatkan prestasi belajar PAI di SD Al-Husain Krakitan, Salam, Magelang.

Persamaannya ialah sama-sama membahas pendidikan di Pondok Pesantren Al-

Husain, Krakitan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang penulis

lakukan lebih luas pembahasannya yaitu tentang Pondok Pesantren Al-Husain

tahun 1995-2015 M: Studi Tentang Pemberdayaan Terhadap Masyarakat Dusun

Krakitan, Desa Sucen, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang.

Ketiga, berjudul “Analisis Lingkungan dalam Upaya Pencegahan Skabies

di Pondok Pesantren Al-Husain Krakitan Magelang”. Sebuah skripsi karya

Muhammad Yasin mahasiswa Fakultas Kedokteran UII Yogyakarta tahun 2013.

Skripsi tersebut membahas tentang upaya pencegahan penyakit kulit, berdasarkan
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kebersihan lingkungan yang ada di Pondok Pesantren Al-Husain. Pencegahan

tersebut dengan cara menjaga kebersihan lingkungan seperti pembuangan sampah

dan menjaga kebersihan air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi ini adalah fokus pembahasannya. Skripsi

milik Muhammad Yasin membahas tentang upaya yang dilakukan untuk

pencegahan penyakit kulit di Pondok Pesantren Al-Husain. persamaannya adalah

sama-sama meneliti Pondok Pesantren Al-Husain, Krakitan, sedangkan penelitian

yang dulakukan penulis fokus membahas Pondok Pesantren Al-Husain tahun

1995-2015 M: Studi Tentang Pemberdayaan Terhadap Masyarakat Dusun

Krakitan, Desa Sucen, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang.

Keempat, berjudul “Hubungan Kebersihan Pribadi dengan Manifestasi

Klinis Skabies pada Santri di Asrama Putra Pondok Pesantren Al-Husain Krakitan

Kabupaten Magelang”. Sebuah skripsi karya Khoirul Husam mahasiswa Fakultas

Kedokteran UII Yogyakarta tahun 2013. Skripsi ini membahas tentang kebersihan

lingkungan pondok pesantren yang berpengaruh dengan kebersihan pribadi.

Persamaan dengan skripsi ini adalah sama-sama membahas dalam satu objek,

selain itu sekilas tentang profil Pondok Pesantren Al-Husain sedikit dibahas.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini lebih fokus pada Pondok

Pesantren Al-Husain tahun 1995-2015 M: Studi Tentang Pemberdayaan Terhadap

Masyarakat Dusun Krakitan, Desa Sucen, Kecamatan Salam, Kabupaten

Magelang.

Kelima, berjudul “Menejemen Pembelajaran di Pondok Pesantren (Studi

Kasus Pondok Pesantren Al-Husain  Krakitan, Salam, Magelang)“. Sebuah tesis
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karya Amdjad mahasiswa Progam Studi Manajemen Pendidikan Universitas

Negri Semarang tahun 2006. Tesis ini membahas tentang menejemen

pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren Al-Husain, tesis ini isinya lebih

kepada pembelajaran yang ada di dalam Pondok Pesantren Al-Husain. Persamaan

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas sekilas tentang sejarah Pondok

Pesantren Al-Husain. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini lebih

fokus pada Pondok Pesantren Al-Husain tahun 1995-2015 M: Studi Tentang

Pemberdayaan Terhadap Masyarakat Dusun Krakitan, Desa Sucen, Kecamatan

Salam, Kabupaten Magelang.

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi karya terdahulu yang sudah

diterbitkan maupun yang belum diterbitkan. Penelitian ini bertujuan untuk

meneliti peran pondok pesantren, karena Pondok Pesantren Al-Husain mampu

membawa perubahan di tempat tinggal dan sekitarnya, terutama dalam hal sosial

keagamaan, pendidikan dan ekonomi.

E. Landasan Teori

Kerangka teori merupakan jalan pemikiran menurut kerangka yang logis

untuk mengungkapkan dan menunjukkan masalah-masalah yang telah

didefinisikan. Tujuan dengan adanya kerangka teori ini adalah sebagai penentuan

dalam menjawab, memecahkan dan merenungkan masalah serta berguna untuk

hipotesis.14 Adapun permasalahan yang akan dijawab oleh penulis adalah tentang

mengapa Pondok Pesantren Al-Husain berusaha untuk melakukan perubahan

14 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Smesta, 2003), hlm. 4.
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terhadap masyarakat Dusun Krakitan, dan apa saja usaha-usaha yang telah

dilakukannya.

Kegiatan-kegiatan dalam agenda pesantren baik yang sifatnya internal,

yang khusus dilakukan oleh santri dan anggota keluarga pesantren seperti kajian

kitab-kitab klasik, maupun kegiatan yang ditunjukkan bagi masyarakat umum

seperti pengajian dan kajian keagamaan secara langsung maupun tidak langsung

telah memberi karakter pribadi tidak hanya menjadi orang cakap dalam ilmu

agama saja, tetapi mereka peka untuk menjalin hubungan antar sesama makhluk

(masyarakat).15

Pada masa sekarang ini pondok pesantren selain sebagai lembaga

pendidikan yang berbasis agama Islam, juga dituntut untuk lebih menunjukkan

peranannya dalam kehidupan bermasyarakat dalam membangun progam kerja di

desa setempat. Seiring perkembangan zaman, hendaknaya pondok pesantren dapat

menyesuaikan diri dengan perkembangan dan kebutuhan sosial kemasyarakatan.

Pemaparan tersebut, perlu diketahui tentang pembinaan pesantren supaya mampu

berpijak dalam menciptakan perkrmbangan dan kesejahteraan masyarakat.

Pondok pesantren di nusantara khususnya Pondok Pesantren Al-Husain

merupakan institusi sosial yang keberadaannya dipercaya mampu membawa

perubahan terhadap masyarakat dilingkungannya. Perubahan besar hanya bisa

terjadi jika terdapat hubungan sosial yang positif, dalam hal ini Pondok Pesantren

Al-Husain telah mampu menciptakan hubungan sosial yang baik dengan

masyarakat Dusun Krakitan, Sucen, Salam, Magelang.

15 Sarjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2001),
hlm. 265.
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Dalam meneliti Perkembangan Pondok Pesantren Al-Husain terhadap

Masyarakat Dusun Krakitan, Sucen, Salam, Magelang peneliti menggunakan

pendekatan antropologis, yaitu untuk mengetahui perilaku sosial masyarakat,

status dan gaya hidup, sistem yang mendasari pola gaya hidup dan sebagainya.

Melalui pendekatan ini diharapkan dapat dihasilkan sebuah gambaran tentang

kehidupan masyarakat Dusun Krakitan, Sucen, Salam, Magelang. Selain itu dapat

menghasilkan sebuah penjelasan yang mampu mengungkap gejala dan kendala

dari suatu peristiwa yang berkaitan erat dengan waktu dan tempat. Selain itu,

penelitian ini juga diharapkan dapat menjelaskan asal-usul dan perkembangan

sosial dalam  masyarakat Dusun Krakitan, Sucen, Salam, Magelang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsionalisme

struktural yang dikembangkan oleh Redcliffe Brown.16 Dalam teori

fungsionalisme struktural ini, lembaga atau institusi sosial dianggap sebagai suatu

struktur yang dapat memenuhi kebutuhan keberlangsungan hidup dan

pemeliharaan masyarakat. Dalam hal ini setiap lembaga sosial mempunyai

fungsinya masing-masing dalam menjalin hubungan antar satu dengan yang

lainnya17 sehingga antara Pondok Pesantren Al-Husain dengan masyarakat Dusun

Krakitan sebagai sistim sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen-elemen

yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan harus saling

fungsional. Begitupun sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktural tidak

akan ada atau hilang dengan sendirinya.

16 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2001),
hlm. 265.

17 Ibid., 268-269.



13

Teori ini penulis gunakan untuk melihat bagaimana hubungan sosial

antara masyarakat Dusun Krakitan dengan Pondok Pesantren Al-Husain mulai

dari sosok kiainya, para ustadnya, para santrinya serta masyarakat sekitarnya.

Semua itu mempunyai fungsi masing-masing dan juga memiliki kebersamaan

dalam perjalanannya demi tegaknya tatanan sosial kemasyarakatan yang baik,

sehingga nanti dapat diketahui pengaruh Pondok Pesantren Al-Husain terhadap

masyarakat Krakitan tahun 1995-2015 M.

Pondok Pesantren Al-Husain yang keberadaanya di tengah-tengah

masyarakat Dusun Krakitan dengan situasi dan kondisi, baik secara geografis

maupun pola kehidupan masyarakat yang masih terbilang kurang memiliki

pengetahuan yang mendalam serta kondisi masyarakat yang masih berada di kelas

menegah ke bawah. Oleh karena itu Pondok Pesantren Al-Husain membantu dan

bekerjasama dengan masyarakat sekitarnya dengan berbagai program yang

mencakup tiga hal yaitu dalam bidang keagamaan, pendidikan dan ekonomi.

F. Metode Penelitian

Dalam proses penelitian skripsi ini, penulis menggunakan metode sejarah.

Metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisis secara kritis atas rekaman

dan peninggalan terhadap peristiwa masa lampau.18 Sedangkan menurut G.J

Garaghan telah dikutip oleh T. Ibrahim Alfin, metode historis adalah seperangkat

aturan atau prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan sumber-sumber secara

efektif, menilai secara kritis dan menyajikan sintesis dari hasil yang diciptakan

18 Louis Gouschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press,
1986), hlm. 32.
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dalam bentuk tertulis.19 Adapun dalam pengumpulan dan penilusuran data primer

penulis menggunakan prosedur penelitian lapangan (field research). Adapun

tahap-tahap penelitian ini sebagai berikut:

1. Heuristik

Heuristik adalah pengumpulan sumber-sumber sejarah baik yang berupa

sejarah dalam bentuk tulisan atau bentuk lisan. Heuristik sering kali merupakan

suatu ketrampilan dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi,

atau mengklasifikasi catatan-catatan.20 Dalam pengumpulan sumber, penulis

melakukan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan cara terjun ke

lapangan untuk mendapatkan informasi dari orang yang dekat dengan Pondok

Pesantren Al-Husain seperti: KH. Muksin, Ustad, santri Pondok Pesantren Al-

Husain dan masyarakat Dusun Krakitan yang secara geografis berada di

lingkungan tersebut. Kemudian wawancara (Interview) yakni mencari informasi

atau data dengan bertanya langsung kepada responden.21 Tekhnik wawancara

dilakukan untuk mendapatkan data tentang Sejarah Pondok Pesantren Al-Husain,

perkembangan Pondok Pesantren tahun 1995-2015M.

Pengumpulan sumber primer dilakukan penulis melalui wawancara dengan

keluarga KH. Muksin, Ustad, Santri, sebagian masyarakat Dusun Krakitan dan

kunjungan ke Pondok Pesantren Al-Husain untuk mendapatkan data-data yang

dibutuhkan. Adapun sumber primer lainnya berbentuk dokumen seperti foto-foto

acara Pondok Pesantren Al-Husain.

19 Gibert J. Garraghan, A Guide to Historical Method, dalam Dari Babad dan Hikayat
Sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), hlm. 411.

20 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), hlm. 90.
21 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Surrvai (Jakarta: LP3ES,

1989), hlm. 192.
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2. Verifikasi

Setelah sumber telah terkumpul tahap selanjutnya adalah verifikasi atau

kritik sumber untuk memperoleh keabsahan sumber.22 Tekhnik ini dengan cara

membandingkan beberapa sumber yang telah terkumpul untuk dicari data yang

paling teruji kedibilitasnya. Kredibilitas sumber lisan, pada prinsipnya dapat

diakui apabila semuanya positif  jika data-data yang dibutuhkan telah valid.23

Selain itu kritik dilakukan sebagai alat pengendali atau pengecekan proses serta

mendeteksi adanya kekeliruan yang terjadi.24 Dalam hal ini dilakukan kritik

ekstern dan kritik intern. Kritik ekstren ini dilakukan dengan cara membandingkan

data yang satu dengan yang lainnya sehingga menghasilkan fakta. Selain itu

penulis juga melakukan penelusuran kedekatan informan dengan tokoh yang

dikaji. Kritik intern bertujuan mengkaji keaslian isi data. Untuk mendapatkan

hasil yang otentik dalam isi yang terdapat dalam sumber tertulis, maka

dibandingkan dengan sumber lisan dan bukti fisik.25

3. Interpretasi

Interpretasi sejarah sering kali disebut dengan analisis sejarah yang berarti

menguraikan.26 Analisis berarti menguraikan. Analisis sejarah bertujuan untuk

melakukan sintesis atau sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber

sejarah. Sumber-sumber sejarah yang telah terkumpul dan melalui proses

verifikasi kemudian peneliti tafsirkan dengan teori dan pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini.

22 Dudung Abdurrahman, Metedologi, hlm. 108.
23 Ibid., hlm. 63.
24 Kuntowijoyo, Pengantar, hlm. 102.
25 Ibid., hlm. 102.
26 Dudung Abdurrahman, Metedologi, hlm. 134.
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4. Historiografi

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau hasil penelitian

sejarah yang telah dilakukan.27 Dalam tahap ini fakta-fakta yang sudah diperoleh

dari tahap interpretasi kemudian dipaparkan secara kronologis sehingga

menghasilkan sebuah tulisan sejarah yang layak untuk dipublikasikan. penyajian

tulisan berbentuk tulisan dibagi menjadi tiga bagian yaitu: pengantar, hasil

penelitian, dan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab I, adalah pendahuluan yang merupakan pengantar dari bab selanjutnya

yang memuat, yang memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini bertujuan untuk

mengarahkan penelitian yang dilakukan.

Bab II, menguraikan Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Husain

yang meliputi letak geografis Pondok Pesantren Al-Husain, latar belakang

berdirinya Pondok Pesantren Al-Husain dan tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam

pendirian Pondok Pesantren Al-Husain.

Bab III, menguraikan Perkembangan Pondok Pesantren Al-Husain Tahun

1995-2015. Perkembangan Pondok Pesantren Al-Husain Tahun 1995-2015 yang

meliputi bidang sosial keagamaan, bidang pendidikan dan bidang ekonomi, serta

faktor pendukung dan penghambat.

27 Dudung Abdurrahman, Metedologi, hlm, 117.
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Bab IV, bab ini merupakan pembahasan inti yaitu menjelaskan tentang

Dampak Pondok Pesantren Al-Husain bagi Masyarakat Dusun Krakitan melalui

upaya-upaya yang dilakukan dalam bidang keagamaan, pendidikan, dan ekonomi

untuk memperdayakan masyarakat Dusun Krakitan tahun 1995-2015 M.

Bab V,  merupakan bab penutup dari keseluruhan proses penelitian yang

berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup. Kesimpulan tersebut berisi jawaban

dari rumusan masalah dalam penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran bagi

penelitian berikutnya dan bagi pengembangan lembaga pendidikan pondok

pesantren.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pondok Pesantren dibangun dengan perjuangan yang tidak mudah, akan

tetapi karena bantuan dari berbagai pihak Pondok Pesantren Al-Husain dapat

berdiri kokoh dan memberi manfaat bagi masyarakat sekitar. Pondok Pesantren

Al-Husain berdiri sejak tahun 1982 yang dilatarbelakangi oleh faktor agama

maupun sosial budaya dapat diterima masyarakat secara umum karena keadaan

masyarakat yang mayoritas beragama Islam.

Pondok Pesantren Al-Husain pada awalnya didirikan untuk kepentingan

sendiri, akan tetapi seiring perkembanganya masyarakat banyak yang tertarik dan

Pondok Pesantren berkeinginan untuk memperdayakan masyarakat Dusun

Krakitan karena beberapa alasan, salah satunya sebagai institusi sosial dan

lembaga pesantren, pondok pesantren tidak bisa lepas dari kewajiban

berkontribusi kepada lingkungannya terutama dalam hal keagamaan, pendidikan

dan ekonomi.

Kontribusi dalam hal sosial keagamaan adalah mengadakan Mujahadah,

Pengajian Hari Jum’at dan pengajian Malam Ahad Kliwon yang telah terorganisir

dan terjalin hubungan antara Pondok Pesantren Al-Husain dengan masyarakat

sekitarnya. Dalam hal ekonomi Pondok Pesantren Al-Husain secara langsung

maupun tidak lansung telah memberi lapangan kerja bagi masyarakat Dusun

Krakitan seperti adanya penitipan makanan di koperasi, penyediaan lahan untuk

pertanian, penyediaan tempat berdagang dan pembukaan warung-warung di
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sekitar pondok pesantren. Dalam bidang pendidikan pondok pesantren

menyediakan pendidikan formal dan non-formal seperti (contoh pendidikan

formal, TK Al-Husain, SD Al-Husain, SMP Al-Husain, SMA Al-Husain dan

SMK Al-Husain. Pendidikan non formal seperti pendidikan diniyyah dan

pendidikan al-Quran) Selain itu Pondok Pesantren Al-Husain juga melibatkan

masyarakat Dusun Krakitan dalam kegiatan acara-acara seperti berpartisipasi

dalam wisuda Pondok Pesantren Al-Husain, kegiatan maulid Nabi Muhammad

dan pengajian-pengajian besar. Dapat dikatakan bahwa masyarakat Dusun

Krakitan dan Pondok Pesanatren Al-Husain membudidayakan gotong-royong dan

saling membantu satu sama lainnya.

B. Saran

Dalam hal ini penulis telah melakuakn penelitian tentang Pemberdayaan

Pondok Pesantren Al-Husain terhadap masyarakat Krakitan, Salam, Magelang

secara sungguh-sungguh dalam mengkaji dan menganalisis objek kajian. Akan

tetapi penulis menyadari keterbatasan yang melekat pada penulis, karenannya

skripsi ini jauh dari kata sempurna.

Harapan penulis selanjutnya adalah agar penelitian mengenai

Pemberdayaan Pondok Pesantren Al-Husain terhadap masyarakat Dusun

Krakitan, Sucen, Salam, Magelangdapat dilanjudkan. Adanya penelitian ini

setidaknya dapat memberi gambaran mengenai hubungan Pondok Pesantren Al-

Husain dengan Dusun Krakitan sebagai lembaga pesantren yang memperdayakan

masyarakat sekitar.
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1.6 Warung Makan
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